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Tentang 

LESBIAN, GAY, SODOMI, DAN PENCABULAN 

 
 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

MENIMBANG : a. bahwa sesuai fitrahnya, Allah SWT menciptakan manusia dan 
makhluk hidup berpasang-pasangan dan mengatur tentang 
kecenderungan orientasi seksual didasarkan pada pasangannya;  

  b. bahwa akhir-akhir ini fenomena kehidupan komunitas pasangan 
sejenis (homoseksual), baik gay dan lesby semakin banyak terjadi, 
baik secara terang-terangan maupun sembunyi, bahkan tidak jarang 
mereka hidup sebagaimana layaknya suami dan isteri; 

  c. bahwa atas nama hak asasi manusia, komunitas homoseksual ini, 
baik yang disebut gay maupun lesbi menuntut kesetaraan dan 
kesamaan hak serta  pengakuan atas orientasi seksual mereka 
termasuk pernikahan sesama jenis; 

  d. bahwa di samping homoseksual, tindak kejahatan seksual, seperti 
perilaku pencabulan dan sodomi,  yaitu pelampiasan nafsu seksual 
sesama jenis melalui dubur semakin merebak dan sangat 
meresahkan masyarakat; 

  e. bahwa bentuk-bentuk penyimpangan seksual seperti di atas sudah 
sedemikian meresahkan masyarakat dan mengancam tatanan sosial 
kemasyarakatan serta mengancam lembaga pernikahan sebagai 
satu-satunya lembaga yang absah dalam menyalurkan hasrat 
seksual dan menata kehidupan rumah tangga dan masyarakat; 

  d. bahwa terhadap kenyataan tersebut, muncul pertanyaan dari 
masyarakat mengenai hukuman bagi  pelaku seks sejenis, baik lesbi 
maupun gay, pelaku sodomi serta pelaku pencabulan; 

  e. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa tentang 
lesbi, gay, sodomi, dan pencabulan guna dijadikan pedoman. 

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT: 

a. Firman Allah yang mengatur tentang ihwal penciptaan Allah 
terhadap manusia yang berpasangan dan mengembangkan 
keturunan antara suami dan isteri melalui pernikahan, 
antara lain : 

هَا  ياَأيَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَ فْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِن ْ
هُمَا رجَِالًا كَثِيراً وَنِسَاءً وَات َّقُوا الَله الَّذِي تَسَاءَلُونَ بهِِ  زَوْجَهَا وَبَثَّ مِن ْ

 (1: ءالنسا)وَاْلَأرْحَامَ إِنَّ الَله كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kamu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
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menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah 
mengembangkan keturunan lelaki dan wanita yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu. (QS. An-Nisa: 1) 

ا طاَبَ لَكُمْ مِنَ النِّسَاءِ وَإِنْ خِفْتُمْ أَلَا تُ قْسِطوُا فِ الْيَتَامَى فاَنْكِحُوا مَ 
مَثْ نََ وَثُلَاثَ وَربُاَعَ فإَِنْ خِفْتُمْ أَلَا تَ عْدِلُوا فَ وَاحِدَةً أَوْ مَا مَلَكَتْ أيَْْاَنُكُمْ 

 (3: النساء)ذَلِكَ أدَْنََ أَلاَ تَ عُولُوا 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap wanita 
yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah wanita (lain) 
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Lalu jika kamu takut tidak 
akan dapat berlaku adil, maka (nikahilah) seorang wanita saja, atau 
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat 
kepada tidak berbuat aniaya. (QS. An-Nisa: 3) 

هَا وَجَعَلَ  وَمِنْ ءَاياَتهِِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إلِيَ ْ
رُونَ  نَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحَْْةً إِنَّ فِ ذَلِكَ  لآياَتٍ لقَِوْمٍ يَ تَ فَكَّ  (12: الروم)بَ ي ْ

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari diri kamu, supaya kamu hidup tenteram 
kepadanya. Dan Dia menjadikan di antara kamu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Rum: 21) 
 

b. Firman Allah yang menjelaskan perintah menjaga kemaluan 
serta menyalurkan hasrat seksual hanya dengan cara yang 
dibenarkan, antara lain: 

وا مِنْ أبَْصَارهِِمْ وَيََْفَظوُا فُ رُوجَهُمْ ذَلِكَ أزَكَْى لََمُْ إِنَّ  قُلْ للِْمُؤْمِنِيَن يَ غُضُّ
وَقُلْ للِْمُؤْمِنَاتِ يَ غْضُضْنَ مِنْ أبَْصَارهِِنَّ وَيََْفَظْنَ * الَله خَبِيٌر بِاَ يَصْنَ عُونَ 

 (32-33: النور. )فُ رُوجَهُنَّ 
Katakanlah kepada para lelaki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat". Katakanlah kepada 
para wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya. (QS. An-Nur: 30-31) 

إِلاَّ عَلَى أزَْوَاجِهِمْ أوْ مَا مَلَكَتْ أيَْْاَنُ هُمْ * وَالَّذِينَ هُمْ لفُِرُوجِهِمْ حَافِظوُنَ 
رُ مَلُومِيَن    هُمُ الْعَادُونَ فَمَنِ ابْ تَ غَى وَراَء ذَلِكَ فَأُوْلئَِكَ  *  فإَِن َّهُمْ غَي ْ

 (7-5: المؤمنون)
Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap 
isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki; 
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. 
Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. (QS. Al-Mukminun: 5-6) 
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إِلاَّ عَلَى أزَْوَاجِهِمْ أوَْ مَا مَلَكَتْ أيَْْاَنُ هُمْ * وَالَّذِينَ هُمْ لفُِرُوجِهِمْ حَافِظوُنَ 
رُ مَلُومِيَن   (33-12: المعارج)فإَِن َّهُمْ غَي ْ

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap 
isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. (QS. Al-Ma'arij: 29-
30) 

 

c. Firman Allah SWT yang melarang hubungan seksual sesama 
jenis (homoseksual) dan mensifatinya sebagai perbuatan 
fahisyah (amat keji), berlebih-lebihan, dan melampaui batas, 
antara lain : 

وَتَذَرُونَ مَا خَلَقَ لَكُمْ ربَُّكُمْ مِنْ أزَْوَاجِكُمْ * أتَأَْتُونَ الذُّكْراَنَ مِنَ الْعَالَمِيَن 
 (266-261: الشعراء)بَلْ أنَْ تُمْ قَ وْمٌ عَادُونَ 

Mengapa kamu menggauli sesama lelaki di antara manusia, dan 
kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, 
bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas". (QS. Asy-
Syu'ara': 165-166) 

وَلُوطاً إِذْ قاَلَ لقَِوْمِهِ أتَأَْتُونَ الْفَاحِشَةَ مَا سَبَ قَكُمْ بِِاَ مِنْ أَحَدٍ مِنَ 
ةً مِنْ دُونِ النِّسَاءِ بَلْ أنَْ تُمْ قَ وْمٌ إِنَّكُمْ لتََأْتُونَ الرِّجَالَ شَهْوَ * الْعَالَمِيَن 

 (02-03: الأعراف. )مُسْرفُِونَ 
Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya: 
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah (amat keji) yang 
belum pernah terjadi oleh seorang pun dari umat-umat semesta alam. 
Sesungguhnya kamu menggauli lelaki untuk memenuhi syahwat, 
bukan isteri. Sebenarnya kamu adalah kaum yang berlebihan".  (QS. 
Al-A'raf: 80-81) 

ونَ أئَنَِّكُمْ لتََأْتُ * وَلُوطاً إِذْ قاَلَ لقَِوْمِهِ أتَأَْتوُنَ الْفَاحِشَةَ وَأنَْ تُمْ تُ بْصِرُونَ 
 (11-15: النمل) الرِّجَالَ شَهْوَةً مِنْ دُونِ النِّسَاءِ بَلْ أنَْ تُمْ قَ وْمٌ تََْهَلُونَ 

Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya: 
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan amat keji, padahal kamu 
dapat melihat". Mengapa kamu menggauli lelaki untuk memenuhi 
syahwat, bukan isteri. Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 
mengetahui. (QS. An-Naml: 54-55) 

 إِذْ قاَلَ لقَِوْمِهِ إِنَّكُمْ لتََأْتُونَ الْفَاحِشَةَ مَا سَبَ قَكُمْ بِِاَ مِنْ أَحَدٍ مِنَ  وَلُوطاً
بِيلَ وَتأَْتُونَ فِ ناَدِيكُمُ *  الْعَالَمِينَ  أئَنَِّكُمْ لتََأْتُونَ الرِّجَالَ وَتَ قْطعَُونَ السَّ

نْكَرَ فَمَا كَانَ جَوَابَ قَ وْمِهِ إِلاَّ أَنْ قاَلُوا ائْتِنَا بِعَذَابِ الِله إِنْ كُنْتَ مِنَ 
ُ

اْلم
ادِقِيَن   (12-10: العنكبوت)الصَّ

Dan (ingatlah kisah) Luth ketika ia berkata kepada kaumnya: 
"Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan amat keji 
yang belum pernah terjadi oleh seorang pun dari umat-umat semesta 
alam. Apakah sesungguhnya kamu patut menggauli lelaki, menyamun 
dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu". 
Maka tidak ada jawaban kaumnya kecuali mereka mengatakan: 
"Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika kamu termasuk orang-
orang yang benar". (QS. Al-'Ankabut: 28-29) 
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d. Ayat Al-Qur'an yang melarang aktifitas pencabulan dan 
perbuatan keji, baik yang nampak maupun yang 
tersembunyi, antara lain : 

هَا وَمَا بَطَنَ وَاْلِإثَْْ وَالْبَ غْيَ بِغَيْرِ  اَ حَرَّمَ رَبَِِّّ الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِن ْ قُلْ إِنََّّ
لَى الِله مَا لَا الَْْقِّ وَأَنْ تُشْركُِوا باِلِله مَا لََْ يُ نَ زِّلْ بِهِ سُلْطاَناً وَأَنْ تَ قُولُوا عَ 

 (33: الأعراف)تَ عْلَمُونَ 
Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku telah mengharamkan 
perbuatan keji yang nampak dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui". (QS. Al-A'raf: 
33) 

هَا وَمَا بَطَنَ وَلَا تَ قْتُ لُوا الن َّفْسَ الَّتِِ حَرَّمَ  وَلَا تَ قْرَبوُا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِن ْ
اكُمْ بِهِ لَعَلَّكُمْ تَ عْقِلُونَ   (212: الأنعام) اللهُ إِلاَّ باِلَْْقِّ ذَلِكُمْ وَصَّ

Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji, baik yang 
nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah 
kamu membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali karena 
sesuatu yang benar. Demikian itu yang diperintahkan oleh Allah 
kepadamu supaya kamu memahami. (QS. Al-An'am: 151) 
 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

a. hadis yang menerangkan tentang larangan homoseks, baik 
terhadap sesama jenis lelaki (gay) maupun sesama 
perempuan (lesbi), antara lain: 

قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ : عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ مَسْعُودٍ رَضِيَ الُله عَنْهُ قاَلَ 
عَتَ هَا لزَِوْجِهَا  ": وَسَلَّمَ  رْأةََ فَ تَ ن ْ

َ
رْأةَُ اْلم

َ
هَالَا تُ بَاشِرُ اْلم رواه )  "كَأنََّهُ يَ نْظرُُ إلِيَ ْ

 (البخاري
Dari Abdullah ibn Mas’ud ra. berkata: Nabi SAW. bersabda: “Tidaklah 
wanita bersentuhan kulit (dalam satu busana) dengan wanita, maka 
ia akan membayangkannya itu suaminya yang seolah sedang 
melihatnya. (HR. Al-Bukhari) 

، عَنْ أبَيِهِ، أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى اللهُ  عَنْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ أَبِّ سَعِيدٍ اْلخدُْريِِّ
رْأةَُ إِلََ عَوْرَةِ ": عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ 

َ
لَا يَ نْظرُُ الرَّجُلُ إِلََ عَوْرَةِ الرَّجُلِ، وَلَا اْلم

رْأةَِ، وَلَا يُ فْضِي الرَّ 
َ

رْأةَُ إِلََ اْلم
َ

جُلُ إِلََ الرَّجُلِ فِ ثَ وْبٍ وَاحِدٍ، وَلَا تُ فْضِي الم
رْأةَِ فِ الث َّوْبِ الْوَاحِدِ 

َ
 (رواه مسلم) "اْلم

Dari 'Abdur Rahman ibn Abu Sa'id Al-Khudri dari ayahnya, 
bahwasanya Rasulullah SAW. bersabda: "Tidak boleh lelaki melihat 
aurat lelaki, dan tidak boleh wanita melihat aurat wanita, tidak boleh 
lelaki bersentuhan kulit dengan lelaki dalam satu busana, dan tidak 
boleh wanita bersentuhan kulit dengan wanita dalam satu busana". 
(HR. Muslim) 
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رْأةَُ ": صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ رَسُولُ الِله : عَنْ أَبِّ هُرَيْ رَةَ قاَلَ 
َ

لاَ تُ بَاشِر الم
رْأةََ وَلاَ الرَّجُلُ الرَّجُلَ 

َ
 (رواه أحْد وأبو داود " )اْلم

Dari Abu Hurairah, berkata: Rasulullah SAW. bersabda: "Janganlah 
wanita bersentuhan kulit (tanpa busana) dengan wanita lain, dan 
janganlah lelaki bersentuhan kulit (tanpa busana) dengan lelaki 
lain". (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 

b. hadis yang menerangkan bahwa pelampiasan nafsu seksual 
sesama jenis termasuk zina, antara lain: 

إِذَا أتََى ": قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : عَنْ أَبِّ مُوسَى قاَلَ 
رْأةََ فَ هُمَا زاَنيَِانِ 

َ
رْأةَُ اْلم

َ
رواه  " )الرَّجُلُ الرَّجُلَ فَ هُمَا زاَنيَِانِ، وَإِذَا أتََتِ اْلم

 (البيهقي
Dari Abu Musa, berkata: Rasulullah SAW. bersabda: "Apabila lelaki 
menggauli lelaki, maka keduanya berzina. Dan apabila wanita 
menggauli wanita, maka keduanya berzina. (HR. Al-Baihaqi) 

نَ هُنَّ ": عَنْ وَاثلَِةَ بْنِ اْلَأسْقَعِ رَفَ عَهُ قاَلَ  رواه )  "سِحَاقُ النِّسَاءِ زنِاً بَ ي ْ
 (البيهقي

Dari Watsilah ibn Al-Asqa', berkata: "hubungan seksual wanita 
dengan sesama wanita itu zina". (HR. Al-Baihaqi) 

حَاقُ بَ يْنَ ": قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : عَنْ وَاثلَِةَ قاَلَ  السِّ
نَ هُنَّ   (رواه الطبََاني) "النِّسَاءِ زنِاً بَ ي ْ

Dari Watsilah, berkata: "hubungan seksual antara sesama wanita itu 
zina". (HR. Ath-Thabarani) 

: قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : عَنْ وَاثلَِةَ بْنِ اْلَأسْقَعِ قاَلَ 
نَ هُنَّ زِنًَ "  (رواه أبو يعلى)  "سِحَاقُ النِّسَاءِ بَ ي ْ

Dari Watsilah ibn Al-Asqa', berkata: "hubungan seksual wanita 
dengan sesama wanita itu zina". (HR. Abu Ya'la) 

c. hadis yang menerangkan larangan pelampiasan hasrat 
seksual kepada yang bukan hak, antara lain: 

ي ارِ صَ نْ الأَ  تٍ ابِ ثَ  نِ بْ  عٍ فِ يْ وَ رُ    عَ مَ  انَ وْ زَ غَ   الَ قَ  رَضِيَ اللَّهُ عَنْه قٍ وْ زُ رْ مَ  بِّْ أَ   نْ عَ  
 اسُ ا النَّ هَ ي ُّ أَ  الَ قَ ا ف َ بً يْ طِ ا خَ نَ ي ْ فِ  امَ قَ ف َ  ة بَ رْ جَ  ا لَََ  الُ قَ ي ُ   بِ رِ غْ مَ الْ   ى رَ ق ُ  نْ مِ  ةً يَ رْ ق َ  

 لُ وْ قُ ي َ    صلى الله عليه وسلم     اللهِ  لَ وْ سُ رَ  تُ عْ ا سَِ  مَ لاَّ إِ  مْ كُ يْ فِ  لُ وْ ق ُ  أَ  لَا نيِّ إِ 
 نْ أَ  رِ الآخِ  مِ وْ ي َ الْ وَ  اللهِ بِ  نُ مِ ؤْ ي ُ  ئٍ رِ مْ لِا  لُّ يََِ  لَا   الَ قَ ف َ   يْنٍ ن َ حُ    مَ وْ ا ي َ نَ ي ْ فِ  امَ قَ 
 (أخرجه الإمام أحْد و أبو داود ) هِ يرِْ غَ  عَ رْ زَ  هُ اءَ مَ  يَ قِ سْ يَ 

Dari Abi Marzuq ra ia berkata: Kami bersama  Ruwaifi’ ibn Tsabit 
berperang di Jarbah, sebuah desa di daerah Maghrib, lantas ia 
berpidato: “Wahai manusia, saya sampaikan apa yang saya dengar 
dari rasulullah saw pada saat perang Hunain seraya berliau 
bersabda: “Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya menyiramkan air (mani)nya ke “tanaman” orang lain 
(berzina)’ (HR Ahmad dan Abu Dawud) 
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d. Hadits yang melarang berbagai aktifitas cabul yang 
mengarah ke zina antara lain:  

مَا رأَيَْتُ شَيْئًا أَشْبَهَ باِللَّمَمِ مَِّا : قاَلَ  ،مارَضِيَ اللَّهُ عَنْه عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ 
إِنَّ اللهَ  ": أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ  رَضِيَ اللَّهُ عَنْه قاَلَ أبَوُ هُرَيْ رَةَ 

نَ يْنِ  كَتَبَ عَلَى ابْنِ آدَمَ حَظَّهُ مِنَ الزِّناَ، أدَْرَكَ ذَلِكَ لَا مَََالَةَ، فَزنِاَ الْعَي ْ
قُ ذَلِكَ  النَّظرَُ، وَزنِاَ اللِّسَانِ النُّطْقُ، وَالن َّفْسُ تََنََّ وَتَشْتَهِي، وَالْفَرجُْ يُصَدِّ

بهُُ   (مسلمو رواه البخاري ). "أَوْ يُكَذِّ
Dari Ibnu 'Abbas, berkata: saya tidak pernah mengetahui sesuatu 
yang lebih menyerupai tindakan yang dapat memicu zina dari apa 
yang pernah dikatakan oleh Abu Hurairah ra.: bahwasanya Nabi 
SAW. bersabda: "Sesungguhnya Allah SWT. telah menentukan bagi 
anak Adam, bagiannya terkait zina yang pasti dialaminya. Zina dua 
mata adalah melihat, zina lisan adalah berucap, dan zina hati adalah 
berangan-angan serta berkesenangan. Adapun zina farji adakalanya 
dapat terjadi karena semua itu, atau adakalanya tidak. (HR. Al-
Bukhari dan Muslim) 

قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله : قاَلَ  مارَضِيَ اللَّهُ عَنْهبن مسعود عَنْ عَبْدِ الِله 
نَانِ تَ زْنيَِانِ، وَالْيَدَانِ تَ زْنيَِانِ، وَالرِّجْلَانِ تَ زْنيَِانِ ": عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  رواه )  "الْعَي ْ

 (الطبَاني
Dari 'Abdullah, berkata: Rasulullah SAW. bersabda: kedua mata itu 
berzina, kedua tangan itu berzina, dan kedua kaki itu berzina. (HR. 
Ath-Thabrani) 

 

e. Hadits yang menerangkan adanya laknat Allah SWT atas 
tindakan homoseksualitas dan sodomi serta  sangat 
dikhawatirkan oleh nabi saw, antara lain:  

 

دِ بْنِ عُقَيْلٍ  عَ جَابِراً يَ قُولُ   عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ مََُمَّ قاَلَ رَسُولُ الِله : أنََّهُ سَِ
 "إِنَّ أَخْوَفَ مَا أَخَافُ عَلَى أمَُّتِِ عَمَلُ قَ وْمِ لُوطٍ ": وَسَلَّمَ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ 

 (رواه الترمذي)
Dari 'Abdullah ibn Muhammad ibn 'Uqail, bahwasanya ia mendengar 
Jabir berkata: Rasulullah SAW. bersabda: "Sesungguhnya apa yang 
saya khawatirkan menimpa umatku adalah perbuatan umat Nabi 
Luth". (HR. At-Tirmidzi) 

أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  مارَضِيَ اللَّهُ عَنْهعَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ 
عَمَلَ قَ وْمِ لُوطٍ، لَعَنَ الُله مَنْ عَمِلَ عَمَلَ قَ وْمِ لَعَنَ الُله مَنْ عَمِلَ ": قاَلَ 

 (رواه النسائي وأحْد) ". لُوطٍ، لَعَنَ اللهُ مَنْ عَمِلَ عَمَلَ قَ وْمِ لُوطٍ 
Dari Ibn 'Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW. bersabda: "Allah 
melaknat orang yang melakukan perbuatan umat Nabi Luth, Allah 
melaknat orang yang melakukan perbuatan umat Nabi Luth, Allah 
melaknat orang yang melakukan perbuatan umat Nabi Luth". (HR. 
An-Nasai dan Ahmad) 
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3. Ijma’ Ulama bahwa liwath dan aktifitas seksual sesama jenis adalah 
haram. 

4. Qaidah Sadd al-Dzari’ah, dengan menutup peluang sekecil apapun 
terjadinya zina serta akibat hukumnya. 

5. Qaidah ushuliyyah : 

 يِْ رِ حْ لتَّ لِ  يِ هْ  الن َّ فِ  لُ صْ  الأَ 
“Hukum asal dalam larangan itu untuk pengharaman” 

 هُ نْ عَ  يِّ هِ المنْ  ادَ سَ ي فَ ضِ تَ قْ ي َ  يِ هْ  الن َّ فِ  لُ صْ الأَ 
“Pada dasarnya, di dalam larangan tentang sesuatu menuntut 
adanya rusaknya perbuatan yang terlarang tersebut” 

6. Qaidah fiqhiyyah : 

 دِ اصِ قَ مَ الْ  مُ كْ حُ  لَ ائِ سَ وَ لْ لِ 
“ Hukum sarana adalah mengikuti hukum capaian yang akan dituju “ 

مْكَانِ الضَّرَرُ يدُْفَعُ بِقَدْرِ   الْإِ
“Segala mudharat (bahaya) harus dihindarkan sedapat mungkin”. 

مٌ عَلَى جَلْبِ الْمَصَالِحِ   دَرْءُ الْمَفَاسِدِ مُقَدَّ
“Menghindarkan mafsadat didahulukan atas mendatangkan 
maslahat. 

لُ الضَّرَرُ الْخاَصُّ لِدَفْعِ الضَّرَرِ الْعَامِّ   يُ تَحَمَّ
“Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk 
menghindarkan dharar yang bersifat umum (lebih luas).” 

  تَصَرُّفُ اْلِإمَامِ عَلَى الرَّعِيَّةِ مَنُ وْطٌ باِلْمَصَلَحَةِ 
“Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya didasarkan pada 
kemaslahatan.” 

MEMPERHATIKAN :  1.  Pendapat Imam Asy-Syirazi dalam kitab Al-Muhadzdzab, (Bairut, Dar 
al-Kutub al-'Ilmiyah), Jilid 3, Hal. 339 sebagai berikut: 

وَلُوطاً إِذْ قاَلَ لقَِوْمِهِ أتَأَْتُونَ الْفَاحِشَةَ مَا }: وَاللِّوَاطُ مََُرَّمٌ لِقَوْلهِِ عَزَّ وَجَلَّ 
اهُ فاَحِشَةً [ 03: الَأعْراَف]{ سَبَ قَكُمْ بِِاَ مِنْ أَحَدٍ مِنَ الْعَالَمِينَ  فَسَمَّ

هَا وَمَا بَطَنَ وَلَا تَ قْرَبوُا الْفَوَاحِشَ }: وَقَدْ قاَلَ عَزَّ وَجَلَّ  { مَا ظَهَرَ مِن ْ
بْ بِهِ [ 212: الأنَْ عَام] بَ بِِاَ قَ وْمَ لُوطٍ بِاَ لََْ يُ عَذِّ وَلِأَنَّ الَله عَزَّ وَجَلَّ عَذَّ

بُ عَلَيْهِ حَدُّ الزِّناَ  أَحَداً فَدَلَّ عَلَى تََْريْهِِ وَمَنْ فَ عَلَ ذَلِكَ وَهُوَ مَِّنْ يََِ
 .دُّ وَجَبَ عَلَيْهِ الَْْ 

"Liwath" (senggama ke dalam anus) adalah haram karena firman 
Allah SWT.: "Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada 
kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan "fahisyah" (amat 
keji) yang belum pernah terjadi oleh seorang pun dari umat-umat 
semesta alam". (QS. Al-A’raf: 80). Dalam ayat ini Allah SWT. menyebut 
liwath dengan kata "fahisyah" (perbuatan keji). Dan firman Allah 
SWT.: "Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji, 
baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan 
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janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali 
karena sesuatu yang benar. Demikian itu yang diperintahkan oleh 
Allah kepadamu supaya kamu memahami". (QS. Al-An'am: 151) Dan 
juga karena Allah SWT. menyiksa kaum Luth dengan siksa yang 
belum pernah ditimpakan kepada seorang pun lantaran "fahisyah" 
yang mereka lakukan. Hal ini menjadi dalil pula atas diharamkannya 
"liwath". Siapa pun melakukannya, dan dia termasuk orang yang 
dikenai “hadd” zina, maka wajiblah baginya hukuman hadd zina itu. 

 2.  Pendapat Muhammad ibn ‘Umar al-Razi dalam Mafatih al-Ghaib, 
Bairut, Th.2513 H., Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabiy, Jilid 7, Hal.261: 

وَاعْلَمْ أَنَّ الله تَ عَالََ فِ إِيََادِ حُبِّ الزَّوْجَةِ وَالْوَلَدِ فِ قَ لْبِ اْلِإنْسَانِ 
نَاسُلُ وَ  فإَِنَّهُ لَوْلَا هَذَا اْلُْبُّ لَمَا حَصَلَ حِكْمَةً باَلغَِةً،  وَالُدُ وَالت َّ لَأدَّى الت َّ

حَبَّةُ كَأنَ َّهَا حَالةٌَ غَريِزيَِّةٌ 
َ

 .ذَلِكَ إِلََ انْقِطاَعِ النَّسْلِ، وَهَذِهِ اْلم
Ketahuilah, bahwasanya Allah SWT dalam menumbuhkan rasa cinta 
kasih terhadap isteri dan anak di dalam hati manusia terdapat 
hikmah sangat penting. Bahwasanya kalaulah rasa cinta itu tidak 
ada, tentu tidak lahir anak dan berakibat terputusnya keturunan. 
Itulah cinta yang merupakan fakta naluri manusia. 

 3.  Pendapat Sulaiman ibn Muhammad ibn 'Umar al-Bujairimi dalam 
kitab Tuhfah al-Habib 'Ala Syarh al-Khathib, (Bairut, Dar al-Fikr), Jilid 
4, Hal. 176: 

وَهُوَ إيلَاجُ الَْْشَفَةِ أَوْ قَدْرهَِا فِ دُبرُِ ذكََرٍ وَلَوْ عَبْدَهُ أَوْ ( وَحُكْمُ اللِّوَاطِ ) 
رَ  حُكْمُ )مُطْلَقًا فِ وُجُوبِ الَْْدِّ ( وَإتِْ يَانِ الْبَ هَائِمِ )زَوْجَتِهِ وَأمََتِهِ  أنُْ ثَى غَي ْ

 .فِ الْقُبُلِ ( الزِّناَ
Hukum "liwath", ---yaitu  memasukkan "hasyafah" (ujung kelamin) 
atau seukuran ke dalam anus lelaki walau hambasahaya miliknya, 
atau wanita selain isteri dan "amat" (budak wanita) --- dan 
senggama dengan binatang secara mutlak dalam kewajiban "hadd" 
(hukuman) adalah sama dengan hukuman zina ke dalam "vagina" 
(alat kelamin wanita).  

 4.  Pendapat Imam al-Nawawi dalam Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim 
(Bairut, Th.1392 H., Cet.II), Jilid 4, Hal.31: 

 

ا قَ وْلهُُ صَلَّ  يُ فْضِي الرَّجُلُ إِلََ الرَّجُلِ فِ ثَ وْبٍ  وَلاَ "ى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأمََّ
نَ هُمَا" وَاحِدٍ  رْأةَِ فَ هُوَ نَ هْيُ تََْريٍِ إِذَا لََْ يَكُنْ بَ ي ْ

َ
رْأةَِ مَعَ اْلم

َ
 وكََذَلِكَ فِ الم

حَائِلٌ وَفِيهِ دَليِلٌ عَلَى تََْريِِ لَمْسِ عَوْرةَِ غَيْرهِِ بأَِيِّ مَوْضِعٍ مِنْ بَدَنهِِ كَانَ 
 .وَهَذَا مُت َّفَقٌ عَلَيْهِ 

Adapun pernyataan Nabi SAW. mengenai tidaklah bergumul bagi 
seorang lelaki dengan sesama lelaki di dalam satu busana, dan 
demikian pula bagi wanita dengan sesama wanita, merupakan 
larangan yang mengandung hukum haram, jika bersentuhan 
langsung tanpa pelapis antara aurat keduanya. Hal ini menjadi dalil 
atas diharamkannya bersentuhan aurat sesama jenis pada bagian 
mana pun. Hukum inilah yang menjadi kesepakatan diantara ulama. 

 5.  Pendapat Imam Zakaria ibn Muhammad ibn Zakaria al-Anshari 
dalam kitab Asna al-Mathalib fi Raudh al-Thalib, (Dar al-Kitab al-
Islami), Jilid 3, Hal.113: 
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إذَا كَاناَ عَاريَِ يْنِ وَإِنْ  ( امْرأَتََ يْنِ فِ ثَ وْبٍ وَاحِدٍ وَيََْرُمُ اضْطِجَاعُ رَجُلَيْنِ أوَْ )

هُمَا فِ جَانِبٍ مِنْ الْفِراَشِ لِخَبََِ مُسْلِمٍ  لَا يُ فْضِي الرَّجُلُ »: كَانَ كُلٌّ مِن ْ
إلََ الرَّجُلِ فِ الث َّوْبِ الْوَاحِدِ وَلَا تُ فْضِي الْمَرْأةَُ إلََ الْمَرْأةَِ فِ الث َّوْبِ 

 .«وَاحِدِ الْ 
Haram berbaring bagi dua orang lelaki atau dua orang wanita dalam 
satu busana, jika keduanya telanjang meskipun masing-masing 
keduanya hanya bersebelahan di atas alas tidur karena terdapat 
hadits riwayat Muslim: “Tidaklah seorang lelaki bergumul dengan 
sesama lelaki di dalam satu busana, dan tidaklah pula seorang wanita 
bergumul dengan seorang wanita di dalam satu busana". 

 

 6.  Pendapat Imam ‘Abdur Rauf al-Munawi dalam kitab Faidh al-Qadir 
Syarh al-Jami’ al-Shaghir, (Mesir, Th. 1356 H.), Jilid IV, Hal.137: 

نَ هُنَّ السِّ )  أَيْ مِثْلُ الزِّناَ فِ لُُْوقِ مُطْلَقِ اْلِإثِْْ ( حَاقُ بَ يْنَ النِّسَاءِ زنِاً بَ ي ْ
عَدَمِ يهِ بَلْ الت َّعْزيِرُ فَ قَطْ لِ وَإِنْ تَ فَاوَتَ اْلمقِْدَارُ فِ اْلَأغْلَظِيَّةِ وَلَا حَدَّ فِ 

 .مِّ عَلَى زنِاَ الْعَيْنِ وَالرِّجْلِ وَالْيَدِ وَالْفَمِ مَََازٌ اْلِإيلَاجِ فإَِطْلَاقُ الزِّناَ الْعاَ 
Mengenai hadits, bahwa hubungan seksual sesama wanita itu zina, 
maksudnya adalah seperti zina dalam kaitan sama-sama berdosa, 
meskipun berbeda kadar beratnya. Dalam masalah ini tidak dikenai 
“hadd” (hukuman yang telah ditentukan), tetapi hanya ta’zir 
(hukuman yang tentatif) karena dilakukan tanpa senggama. Kata 
zina yang secara umum meliputi zina mata, kaki, tangan dan mulut, 
merupakan kata majaz (kiasan/serupa). 

 

 7.  Pendapat Imam An-Nawawi dalam Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, 
(Bairut, Th.1392 H.), Cet.-II, Jilid 16, Hal.205: 

هُمْ مَنْ يَكُونُ  مَعْنََ الَْْدِيْثِ أَنَّ بْنَ آدَمَ قُدِرَ عَلَيهِ نَصِيبٌ مِن الزِّنََ، فَمِن ْ
هُمْ مَنْ يَكُونُ زنِاَهُ مَََازاً زنِاَهُ حَقِيقِيًّا بإِِدْخَالِ الْفَرجِْ فِ الْفَرجِْ الَْْراَمِ،  وَمِن ْ

باِلنَّظرَِ الَْْراَمِ أَو اْلِاسْتِمَاعِ إِلََ الزِّنََ، وَمَا يَ تَ عَلَّقُ بتَِحْصِيلِهِ أَوْ باِلْمَسِّ 
لُهَا أوَْ باِلْمَشْيِ باِلرِّجْلِ إِلََ الزِّنََ  ، أوَ باِلْيَدِ بأَِنْ يََْسَّ أَجْنَبِيَّةً بيَِدِهِ أوَْ يُ قَب ِّ

النَّظرَِ أَو اللَّمْسِ أَوِ الَْْدِيثِ الَْْراَمِ مَعَ أَجْنَبِيَّةٍ وَنََْوِ ذَلِكَ أَوْ باِلْفِكْرِ 
قُ ذَلِكَ كُلَّهُ . "باِلْقَلْبِ فَكُلُّ هَذِهِ أنَْ وَاعٌ مِن الزِّنََ الْمَجَازيِِّ  وَالْفَرجُْ يُصَدِّ

بهُُ  قُهُ بأَِنْ لَا يوُلِجَ مَعْناهَُ أنََّهُ قَدْ يََُ " أَوْ يُكَذِّ قُ الزِّنََ باِلْفَرجِْ وَقَدْ لَا يََُقِّ قِّ
 الْفَرجُْ فِ الْفَرجِْ وَإِنْ قاَرَبَ ذَلِكَ، وَاللهُ أعَْلَمُ 

Makna hadits, bahwa anak Adam telah ditentukan bagian terkait zina 
yang di antara mereka adakalanya haqiqi (sebenarnya) dengan 
memasukkan farji ke dalam farji yang haram, dan akalanya 
merupakan majaz (kiasan) mengenai berbagai hal yang memicu 
untuk berbuat zina, seperti melihat, mendengar, menyentuh, 
mencium, berjalan, berbicara, berkesenangan dan sebagainya 
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terhadap wanita lain. Semua itu merupakan aneka macam zina yang 
bersifat majazi (kiasan). Mengenai farji menepati semua itu atau 
tidak, maknanya bahwa semua itu dapat menyebabkan zina farji, dan 
tidak dapat menyebabkannya ketika tidak memasukkan farji ke 
dalam farji, meskipun dapat mendorong untuk melakukannya. Allah 
SWT. Maha Mengetahui. 

 8.  Pendapat Imam An-Nawawi dalam Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, 
(Bairut, Th.1392 H.), Cet.II, Jilid 4, Hal.30-31: 

ا أَحْكَامُ الْبَابِ فَفِيهِ تََْريُِ نَظرَِ الرَّجُلِ إِلََ عَوْ  رَةِ الرَّجُلِ، وَالْمَرْأةَِ إِلََ وَأمََّ
يهِ  ِِ وكََذَلِكَ نَظرَُ الرَّجُلِ إِلََ عَوْرَةِ . عَوْرَةِ الْمَرْأةَِ، وَهَذَا لَا خِلَافَ فِ

ا ضَبْطُ الْعَوْرةَِ . ..... الْمَرْأةَِ، وَالْمَرْأةَِ إِلََ عَوْرةَِ الرَّجُلِ حَراَمٌ باِْلِإجْْاَعِ  وَأمََّ
رَّةِ وَالرُّكْبَةِ وكََذَلِكَ فِ حَقِّ الْأَجَ  انِبِ فَ عَوْرَةُ الرَّجُلِ مَعَ الرَّجُلِ مَا بَ يْنَ السُّ

 .الْمَرْأةَِ مَعَ الْمَرْأةَِ 
Adapun hukum dalam bab ini, haram bagi lelaki melihat aurat 
sesama lelaki, dan haram bagi wanita melihat aurat sesama wanita. 
Masalah ini tidak ada perselisihan pendapat. Demikian pula lelaki 
melihat aurat wanita, dan wanita melihat aurat lelaki adalah haram 
berdasarkan ijma' ulama. …… Adapun batas aurat bagi orang lain 
(selain mahram); aurat antara sesama lelaki adalah antara pusar 
dan lutut, demikian pula antara sesama wanita. 

 9.  Pendapat Ibnu Qayyim dalam kitab Al-Jawab Al-Kaafi Liman Sa’ala An 
Ad-Dawa’i As-Syaafi (263) :  

نَ فاَحِشَةً وَسَاءَ سَبِيلًا وَلَا تَ قْرَبوُا الزِّناَ إنَِّهُ كَا: وَمَنْ تأََمَّلَ قَ وْلَهُ سُبْحَانهَُ 
سْراَءِ ] أتَأَْتُونَ الْفَاحِشَةَ مَا سَبَ قَكُمْ : وَقَ وْلَهُ فِ اللِّوَاطِ [ .23: سُورَةُ الْإِ

  [ .08: لْأَعْراَفِ سُورَةُ ا]نْ أَحَدٍ مِنَ الْعَالَمِيَن بِِاَ مِ 
نَ هُمَا ، وَأنََّهُ  َ لهَُ تَ فَاوُتُ مَا بَ ي ْ رَ الْفَاحِشَةَ فِ الزِّنََ ، أَيْ تَ بَ ينَّ سُبْحَانهَُ نَكَّ

هُوَ فاَحِشَةٌ مِنَ الْفَوَاحِشِ ، وَعَرَّفَ هَا فِ اللِّوَاطِ ، وَذَلِكَ يفُِيدُ أنََّهُ جَامِعٌ 
زيَْدٌ الرَّجُلُ ، وَنعِْمَ الرَّجُلُ زَيْدٌ ، أَيْ : لِمَعَاني اسْمِ الْفَاحِشَةِ ، كَمَا تَ قُولُ 

صْلَةَ الَّتِِ اسْتَ قَرَّ فُحْشُهَا عِنْدَ كُلِّ أَحَدٍ ، فَهِيَ لِظهُُورِ فُحْشِهَا أتَأَْ  تُونَ الخَْ
وكََمَالهِِ غَنِيَّةٌ عَنْ ذكِْرهَِا ، بَِِيْثُ لَا يَ نْصَرِفُ الِاسْمُ إِلََ غَيْرهَِا ، وَهَذَا 

عَراَءِ ]تِِ فَ عَلْتَ فَ عْلَتَكَ الَّ  وَفَ عَلْتَ : نَظِيُر قَ وْلِ فِرْعَوْنَ لِمُوسَى  : سُورَةُ الشُّ
عَاءَ الظَّاهِرَةَ الْمَعْلُومَةَ لِكُلِّ أَحَدٍ  [ .91 ن ْ  .أَيِ الْفَعْلَةَ الشَّ

لَهُمْ  دَ سُبْحَانهَُ شَأْنَ فُحْشِهَا بأِنَ َّهَا لََْ يَ عْمَلْهَا أَحَدٌ مِنَ الْعَالَمِيَن قَ ب ْ ثَُّْ أَكَّ
ا مِنْ أَحَدٍ مِنَ الْعَالَمِيَن ، ثَُّْ زاَدَ فِ التَّأْكِيدِ بأَِنْ مَا سَبَ قَكُمْ بَِِ : ، فَ قَالَ 

عَنْهُ الْأَسْاَعُ ، وَتَ نْفِرُ [ 979: ص]مِنْهُ الْقُلُوبُ ، وَتَ نْبُو صَرَّحَ بِاَ تَشْمَئِزُّ 
كِحُهُ كَمَا يَ نْكِحُ مِنْهُ الطِّبَاعُ أَشَدَّ نَ فْرَةٍ ، وَهُوَ إِتْ يَانُ الرَّجُلِ رَجُلًا مِثْ لَهُ يَ نْ 

 [ .09: سُورةَُ الْأَعْراَفِ ]الَ إِنَّكُمْ لتََأْتوُنَ الرِّجَ : الْأنُْ ثَى ، فَ قَالَ 
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ثَُّْ نَ بَّهَ عَلَى اسْتِغْنَائِهِمْ عَنْ ذَلِكَ ، وَأَنَّ الْْاَمِلَ لََمُْ عَلَيْهِ ليَْسَ إِلاَّ مََُرَّدَ 
هْوَةِ لَا الْْاَجَةَ الَّتِِ لِأَ  جْلِهَا مَالَ الذَّكَرُ إِلََ الْأنُْ ثَى ، وَمِنْ قَضَاءِ الْوَطرَِ الشَّ

ةِ الِاسْتِمْتَاعِ ، وَحُصُولِ الْمَوَدَّةِ وَالرَّحْْةَِ الَّتِِ تَ نْسَى الْمَرْأةَُ لََاَ أبََ وَيْ هَا ،  وَلَذَّ
وْعِ الَّذِي هُوَ وَتَذْكُرُ بَ عْلَهَا ، وَحُصُولِ النَّسْلِ الَّذِي هُوَ حِفْظُ هَذَا الن َّ 

أَشْرَفُ الْمَخْلُوقاَتِ ، وَتََْصِيِن الْمَرْأةَِ وَقَضَاءِ وَطرَهَِا ، وَحُصُولِ عَلَاقَةِ 
الْمُصَاهَرَةِ الَّتِِ هِيَ أُخْتُ النَّسَبِ ، وَقِيَامِ الرِّجَالِ عَلَى النِّسَاءِ ، وَخُرُوجِ 

كَالْأنَْبِيَاءِ وَالْأَوْليَِاءِ وَالْمُؤْمِنِيَن ، وَمُكَاثَ رَةِ   أَحَبِّ الْخلَْقِ إِلََ اللَّهِ مِنْ جِْاَعِهِنَّ 
تِهِ إِلََ غَيْرِ ذَلِكَ مِنْ مَصَالِحِ  -صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  -النَّبِِّ  الْأنَْبِيَاءَ بأِمَُّ

، وَتُ رْبِّ عَلَيْهِ بِاَ لَا  النِّكَاحِ ، وَالْمَفْسَدَةُ الَّتِِ فِ اللِّوَاطِ تُ قَاوِمُ ذَلِكَ كُلَّهُ 
 .يُْْكِنُ حَصْرُ فَسَادِهِ ، وَلَا يَ عْلَمُ تَ فْصِيلَهُ إِلاَّ اللَّهُ 

هَا  دَ قُ بْحَ ذَلِكَ بأَِنَّ اللُّوطِيَّةَ عَكَسُوا فِطْرَةَ اللَّهِ الَّتِِ فَطرََ اللَّهُ عَلَي ْ ثَُّْ أَكَّ
بَ هَا اللَّهُ فِ الذُّكُورِ ، وَهِيَ شَهْوَةُ النِّسَاءِ الرِّجَالَ ، وَقَ لَبُوا الطَّبِيعَةَ الَّتِِ   ركََّ

دُونَ الذُّكُورِ ، فَ قَلَبُوا الْأَمْرَ ، وَعَكَسُوا الْفِطْرَةَ وَالطَّبِيعَةَ فَأتََ وُا الرِّجَالَ 
مْ ، فَجَعَلَ شَهْوَةً مِنْ دُونِ النِّسَاءِ ، وَلَِذََا قَ لَبَ اللَّهُ سُبْحَانهَُ عَلَيْهِمْ دِياَرَهُ 

سُوا فِ الْعَذَابِ عَلَى رُؤُوسِهِمْ   .عَاليَِ هَا سَافِلَهَا ، وكََذَلِكَ قلُِبُوا هُمْ ، وَنُكِّ
سْراَفِ وَهُوَ مََُاوَزةَُ الَْْدِّ  دَ سُبْحَانهَُ قُ بْحَ ذَلِكَ بأَِنْ حَكَمَ عَلَيْهِمْ باِلْإِ ثَُّْ أَكَّ

فَ تَأَمَّلْ هَلْ  [ .09: سُورَةُ الْأَعْراَفِ ]سْرفُِونَ أنَْ تُمْ قَ وْمٌ مُ  بَلْ : ، فَ قَالَ 
 جَاءَ مِثْلُ ذَلِكَ أَوْ قَريِبٌ مِنْهُ فِ الزِّنََ ؟

“ Barang siapa membaca secara seksama firman Allah SWT : “ Dan 
janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 
perbuatan yang keji. (QS. Al-Isra), serta firmanNYA dalam 
menjelaskan hukum sodomi : “ Mengapa kamu mengerjakan 
perbuatan faahisyah itu” (QS. Al-A’raf), akan tampak perbedaan di 
antara keduanya. Allah SWT menyebutkan kata Faahisyah secara 
nakirah dalam ayat zina, untuk menegaskan bahwa zina adalah 
bagian dari kejahatan, sementara dalam ayat sodomi disebutkan kata 
tersebut dengan makrifah untuk menunjukkan bahwa sodomi 
mengandung segala macam bentuk kejahatan … Kemudian Allah SWT 
menegaskan bahwa kejahatan tersebut belum pernah dilakukan oleh 
seorangpun di dunia ini sebelum mereka sebagaimana disebutkan 
dalam firmanNYA : “ yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun 
( di dunia ini ) sebelumnya “.  Bahkan ditegaskan kembali dengan 
redaksi ayat yang menjelaskan bahwa kejahatan tersebut 
mendatangkan rasa jijik dalam hati serta keengganan telinga untuk 
mendengarnya, yaitu pelampiasan nafsu seorang laki-laki kepada 
sesama lelaki seperti halnya yang dilakukan kepada wanita, Allah 
SWT berfirman : “ Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk 
melepaskan nafsumu ( kepada mereka ), bukan kepada wanita “.  
Kemudian Allah SWT menegaskan kembali akan buruknya prilaku 
sodomi yang bertentangan dengan fitrah Allah yang menciptakan 
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manusia atas fitrah tersebut dan bagaimana prilaku sodomi telah 
memutarbalikkan tabiat laki-laki yang diciptakan oleh Allah untuk 
memiliki kecendrungan kepada wanita dan bukan kepada sesama 
laki-laki. Oleh karena itu, Allah memberikan hukuman kepada mereka 
berupa pemutarbalikkan negeri mereka sehingga mereka 
dibenamkan ke dalam tanah. Allah SWT juga menegaskan bahwa 
kejahatan sodomi merupakan kejahatan yang melampaui batas 
dalam firmanNYA : “ Bahkan kamu adalah orang-orang yang 
melampaui batas “. Maka perhatikanlah secara seksama apakah 
kecaman seperti ini disebutkan dalam hal perzinaan ? 

 10.  Pendapat Ibnu Qayyim Kitab Zaadul Ma’ad (1/30) : 

، تْ لَّظَ غَ ا ت َ لَّمَ اتِ كُ مَ رَّ حَ مُ الْ  نَّ إِ ، فَ عِ ارِ الشَّ  مِ كْ حُ  قِ فْ ى وِ لَ عَ  مُ كُ ا الُْْ ذَ هَ وَ 
 نْ مَ  ءِ طْ وَ  ماً مِنْ رْ مُ جُ ظَ عْ أَ  الٍ بَِِ  احُ يُ بَ  لاَ  نْ ءُ مَ طْ وَ ا، وَ اتُ هَ بَ وْ قُ عُ  تْ لَّظَ غَ ت َ 

هُ حَ  نَ وْ كُ يَ ، ف َ الِ وَ حْ الأَ  ضِ عْ  ب َ فِ  حُ يبُاَ   ظَ،لَ غْ أَ  دُّ
Hukuman ini (yakni hukuman bagi pelaku sodomi) sudah sesuai 
dengan hukum Allah. Karena semakin besar perbuatan yang 
diharamkan maka semakin berat pula hukumannya, dalam hal ini 
persetubuhan yang tidak dibolehkan sama sekali lebih besar dosanya 
dari persetubuhan yang diperbolehkan dalam kondisi tertentu, oleh 
karena itu hukumannya harus diperberat “ 

 11. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughni (12/350 ) : 

ا نَََّّ إِ  ، وَ هِ لِ تْ ى ق َ لَ وا عَ عُ جَْْ أَ  مْ هُ ن َّ إِ رضي الله عنهم، فَ  ةِ ابَ حَ الصَّ  اعُ جَْْ إِ  هُ نَّ لأَ  وَ 
 هِ تِ فَ  صِ وا فِ فُ لَ ت َ خْ اِ 

“ Hukuman tersebut adalah ijma para sahabat, mereka telah sepakat 
untuk menghukum mati pelaku sodomi sekalipun mereka berbeda 
pendapat dalam tata cara pelaksanaan hukuman mati tersebut “ 

 12. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughni ( 9/62 ) : 

 بِِّ الصَّ  لاَ وَ  نِ وْ ن ُ جْ مَ ى الْ لَ عَ  امُ يُ قَ  لاَ  دَّ الَْْ  نَّ  أَ فِ  اءِ مَ لَ عُ الْ  يْنَ ب َ  فَ لاَ خِ  لاَ 
 غْ لُ ب ْ ي َ  ي لََْ ذِ الَّ 

“ Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa hukuman 
had tidak berlaku untuk orang gila dan anak kecil yang belum baligh 
“ 

 13. Pendapat Al-Buhuuti dalam kitab Syarkhu Muntaha Al-Iradat ( 3/348 
): 

ى لَ عَ  ئُ اطِ وَ الْ  هُ بَ لَ غَ  نْ أَ اءٍ بِ بإلَْ  اطِ وَ ى اللِّ لَ عَ  هِ بِ  طٌ وْ لُ مَ  هَ رِ كْ أُ  نْ إِ  دَّ حَ  لاَ وَ 
 بٍ رْ ضَ  وْ أَ  لٍ تْ ق َ  وِ حْ نَ بِ  دٍ يْ دِ هْ ت َ بِ  وْ أَ  هِ سِ فْ ن َ 

“Tidak berlaku hukum had apabila pasangan pelaku sodomi dipaksa 
untuk melakukan sodomi dengan pemerkosaan, ancaman 
pembunuhan atau ancaman fisik lainnya. 

 14. Fatwa MUI tentang Kedudukan Waria, tanggal 9 Jumadil Akhir 1418 
H, bertepatan dengan tanggal 11 Oktober 1997 yang menyatakan 
bahwa waria adalah laki-laki dan tidak dapat dipandang sebagai 
kelompok (jenis kelamin) tersendiri, dan segala perilaku waria yang 
menyimpang adalah haram dan harus diupayakan untuk 
dikembalikan pada kodrat semula. 
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 15. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang 
Komisi Fatwa pada Rapat Pleno Komisi Fatwa pada tanggal 31 
Desember 2014.  

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 
 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG LESBI, GAY, SODOMI, DAN PENCABULAN  

  
Pertama      :   Ketentuan Umum 
  Di dalam fatwa ini yang dimaksud dengan : 

1. Homoseks adalah aktifitas seksual seseorang yang dilakukan 
terhadap seseorang yang memiliki jenis kelamin yang sama, baik 
laki-laki maupun perempuan. 

2. Lesbi adalah istilah untuk aktifitas seksual yang dilakukan antara 
perempuan dengan perempuan. 

3. Gay adalah istilah untuk aktifitas seksual yang dilakukan antara 
laki-laki dengan laki-laki 

4. Sodomi adalah istilah untuk aktifitas seksual secara melawan 
hukum syar’i dengan cara senggama melalui dubur/anus atau 
dikenal dengan liwath. 

5. Pencabulan adalah istilah untuk aktifitas seksual yang dilakukan 
terhadap seseorang yang tidak memiliki ikatan suami istri seperti 
meraba, meremas, mencumbu, dan aktifitas lainnya, baik dilakukan 
kepada lain jenis maupun sesama jenis, kepada dewasa maupun 
anak, yang tidak dibenarkan secara syar’i. 

6. Hadd adalah jenis hukuman atas tindak pidana yang bentuk dan 
kadarnya telah ditetapkan oleh nash. 

7. Ta’zir adalah jenis hukuman atas tindak pidana yang bentuk dan 
kadarnya diserahkan kepada ulil amri (pihak yang berwenang 
menetapkan hukuman). 

 
Kedua :   Ketentuan Hukum 

1. Hubungan seksual hanya dibolehkan bagi seseorang yang memiliki 
hubungan suami isteri, yaitu pasangan lelaki dan wanita 
berdasarkan nikah yang sah secara syar'i. 

2. Orientasi seksual terhadap sesama jenis adalah kelainan yang 
harus disembuhkan serta penyimpangan yang harus diluruskan. 

3. Homoseksual, baik lesbian maupun gay hukumnya haram, dan 
merupakan bentuk kejahatan (jarimah).  

4. Pelaku homoseksual, baik lesbian maupu gay, termasuk biseksual 
dikenakan hukuman hadd dan/atau ta’zir oleh pihak yang 
berwenang. 

5. Sodomi hukumnya haram dan merupakan perbuatan keji yang 
mendatangkan dosa besar (fahisyah). 

6. Pelaku sodomi dikenakan hukuman ta’zir yang tingkat 
hukumannya maksimal hukuman mati.  

7. Aktifitas homoseksual selain dengan cara sodomi (liwath) 
hukumnya haram dan pelakunya dikenakan hukuman ta’zir. 

8. Aktifitas pencabulan, yakni pelampiasan nasfu seksual seperti 
meraba, meremas, dan aktifitas lainnya tanpa ikatan pernikahan 
yang sah, yang dilakukan oleh seseorang, baik dilakukan kepada 
lain jenis maupun sesama jenis, kepada dewasa maupun anak 
hukumnya haram. 
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9. Pelaku pencabulan sebagaimana dimaksud pada angka 8 
dikenakan hukuman ta’zir. 

10. Dalam hal korban dari kejahatan (jarimah) homoseksual, sodomi, 
dan pencabulan adalah anak-anak, pelakunya dikenakan 
pemberatan hukuman hingga hukuman mati. 

11. Melegalkan aktifitas seksual sesama jenis dan orientasi seksual 
menyimpang lainnya adalah haram. 

 
Ketiga : Rekomendasi 

1. DPR-RI dan Pemerintah diminta untuk segera menyusun 
peraturan perundang-undangan yang mengatur: 

a. tidak melegalkan keberadaan kamunitas homoseksual, baik 
lebi maupun gay, serta komunitas lain yang memiliki 
orientasi seksual menyimpang; 

b. hukuman berat terhadap pelaku sodomi, lesbi, gay, serta 
aktifitas seks menyimpang lainnya yang dapat berfungsi 
sebagai zawajir dan mawani’ (membuat pelaku menjadi jera 
dan orang yang belum melakukan menjadi takut untuk 
melakukannya);  

c. memasukkan aktifitas seksual menyimpang sebagai delik 
umum dan  merupakan kejahatan yang menodai martabat 
luhur manusia. 

d. Melakukan pencegahan terhadap berkembangnya aktifitas 
seksual menyimpang di tengah masyarakat dengan sosialisasi 
dan rehabilitasi. 

2. Pemerintah wajib mencegah meluasnya kemenyimpangan 
orientasi seksual di masyarakat dengan melakukan layanan 
rehabilitasi bagi pelaku dan disertai dengan penegakan hukum 
yang keras dan tegas. 

3. Pemerintah tidak boleh mengakui pernikahan sesama jenis. 

4. Pemerintah dan masyarakat agar tidak membiarkan keberadaan 
aktifitas homoseksual, sodomi, pencabulan dan orientasi seksual 
menyimpang lainnya hidup dan tumbuh di tengah masyarakat. 

 
Keempat : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan 
ketentuan jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, 
akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 
menyebarluaskan fatwa ini. 

 

Ditetapkan di :   Jakarta 
Pada tanggal :   08 Rabi’ul Awwal    1433 H 
  31 Desember             2014M 
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